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1.1 Latar Belakang

Di era post-post modern, masyarakat hidup dalam arus informasi digital
yang sangat cepat dan tidak terbatas. Informasi tidak lagi sepenuhnya dinilai
berdusarkan kebenarannya, le;:qlijugu buﬂm'kzn seberapa cepal informasi
tersebut tersehar din d;nﬁmtdﬂtp:ﬂli Kﬂtﬂ]ﬂ ini menyebabkan batas
antars faktn dan m@nﬂ-mﬁfﬂt semakin kabur. Fenomena tersebut terlihat
dari banyaknya hﬁ,im yang sebenarmya belum terverifikasi, namun
&nﬁup I}aﬂﬂkmms direproduksi dan;wmlm media sosial,
Menurut Baudrillard (1994), masyarakat modem m “hidup dalam
kondisi simulasi realitas, yaity ketikn representasi media m dipercaya
dibandingkan realitas sebenarnya Dalam konteks digital, kondisi tersebut
membuat masyarokat sulit membedakan antara informasi yang benar dan
informasi m bersifat mengada-ada

Perkembangan media digital juga mengubahpnh keonsumsi informasi
masyorukat, khususnya remaja sebaga pm:ﬁ:m. aktif media sosial.
Kemudahan dalam mengakses dan menyebarkan informasi siﬁug kali tidak
M ‘dengan kemampunn berpikir kritis dalim melakukan verifikasi
mm&nﬁﬂwp@pﬂmdwm&enﬂm mudah tersebar
luas dan dipercaya oleh nmsyumknt. Menurut Kementerian Konumikasi dan
Informatika Republik Indonesia (2021}, literasi ﬂ!ﬂai tidak hanya berkaitan
dengan  kemampuan menggﬁnaknn . lciu‘mlb;gij tetapi  juga kemampuan

memahami, mengevaluasi, dan menyebarkan informasi secara bijzk dan
hertanggung jawab,

Dafam kondisi tersebul, diperlukan media edukasi yang mampu
menjalankan fungsi sosial secars kuat dalem meningkatkan kesadaran
masyarakal lerhadap pentingnva literasi digital. Iklan layanan masyarakat
berbasis video menjadi salah satu media vang relevan karena mampu



menyampaikan pesan secara visual, komunikatif, dan mudah dipahami cleh
remaja. Melalui pendekatan cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
karya video ini diharapkan tidak hanya menjadi media informasi, tetapi juga
mampu membantu audiens memahami  pentingnya mencari  kebenaran
sesungguhnya di tengah maraknya hoaks dan penipuan digital yang beredar di
media sosial.

Fe:rkcmha.ngm teknologi mformast dan knrnumkﬂl yang semakin pesat

telah membawa pﬂﬁhﬂ]ﬂu bﬂnlhm kehidupan masyarakat, khususnya
dalam cam memperoleh dan menyebarkan J.nfm‘nuai. Media sosial menjadi

MMMMMMMMWWth

Kgmlhhnn a.kses mi membenl.art dnmpak pﬂﬂfﬂﬂn hal keterbukaan
m namun di sisi lain jugs menimbulkan wm;n baru
(Masrullah, 2020).
Salah satu permasalahan yang muncul adalah marknya penyebaran
informasi palst: (hoaks) dan penipuan digital. Informasi yang tidak terverifikasi
* dapat dengan mudah tersebar melalui berbagai platform media sosial, terutama
melalui aplikasi pesan instan seperti WhatsApp. Kmﬁ ‘hi'mew semakin
memprihatinkan  ketika pengguna media, klﬁnmyn remaja, cenderung
mdﬂ menyebarkan informasi tanpa mﬂﬂmﬁt]ﬂr#ﬂﬁﬂn terlehih
mmmmﬂmm 2020; Kurmia & Astuti, 2021),
‘Remaja sebagai kelompok usia yang aktif mengounakan media digital
memiliki tingkat kerentanan yang cukup wwﬂp penyebarzn hoaks dan
penipuan digital, Hal i disebabkan oleh I.Tnggfilyn intensitas penggunaan
media sosial serta kecenderungan untuk merespons informasi secara cepat
tampa proses verifikasi vang memadai. Kurangnya pemahaman mengemai
literasi digital membuat remaja lebih mudah terpengaruh oleh informasi yang
bersifat manipulahif atau menyesatkan { Hobbs, 2020,
Literasi digital menjadi salah satu kemampuan penting vang harus
dimiliki oleh setisp individu di era digital. Literasi digital tidak hanya berkaitan



dengan  kemampuan menggunakan teknologi, tetapl  juga mencakup
kemampuan berpikir kritis dalam memahami. memilah, serta mengevaluasi
informasi sebelum menyebarkannya. Dengan adanya literasi digital yang baik,
diharapkan pengguna media dapat lebih bijak dalam menyikapi informasi yang
beredar.

Dalam upoya meningkatkan literasi digital di kalangan remaja,
diperlukan media - edukasi yang efekiif, menarik, dan  sesuai dengan
karaktenistik audiens. Saiah.ﬂh mﬁa yang ﬁﬂu mampu menyampaikan
pesan secam menarik adatah video, khususnya dalam bentuk iklan layanan
masyarakat. Video memiliki keunggulan dalam mengzabungkan unsur visual
dan audio sehingga pesan yong disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan

wmﬂh auﬁim.i__..___ oot oy

Seluin itu, penggunoan pendekatan humnrdnthp&an
mm:ulﬂil strategi vang relevan untuk menarik pm‘im.hm Temaja, Konten

vang dikemas secars ringan dan menghibur cenderung lebih nmidah diterima
Wﬁngﬁn penyampaian yang bersifat formal don mumm,ﬂiiwnd
2022). Dengan demikian, pendekatan humor dﬁpﬁw alternatif dalam
menyampaikan pesan edukasi tanpa mengurngi makna yang ingin
dissrnpaikn. |

SMKN | Puhpelem dipﬂih&ebagm lokasi punﬁm karena merupakan

salah satu institusi pendidikan yang memiliki m:imk remaja aktif dalam
penggunsan media sosial. Sekolah ini berlokasi di Kecamatan Puhpelem,

Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jaws Tengah, yang secara geografis termasuk
dalam wilayah pedesann dengan kondisi lingkungan yang relatif asri dan jauh
dari pusat perkotsan. Meskipun berada di daerah pedesaan, akses terhadap
teknologi informasi dan penggunaan media sosial di kalangan siswa tetap
cukup tinggi, sehingga memungkinkan terjadinyn penyebaran informasi secara
cepat tanpa proses verifikast yang memasdal. Hal ini menjadikan SMEN |
Puhpelem sebagai lokasi vang relevan untuk mengkaji permasalahan literasi
digital, khususmya terkait penyebaran hoaks dan penipuan digital di kalangan



remaja. Kondisi ini menjadikan lingkungan tersebut relevan sebagai objek
dalam pembuatan karya ini terutama terkait literasi digital. Selain itu, selama
proses melakukan analisis situasi, penulis menemukan ada beberapa siswa
yang pernah bermasalah dengan scam, hoaks, serta rendahnya literasi digital
pada siswa.

Em'dlsuﬂcmnmunlemehm, tertarik untuk merancang sebuah

kﬂﬁﬂhﬂﬂhﬂ'ﬂ!l‘ﬂlﬂjﬂ tﬂhlhpbnhn]mhunhdmpmpumd:gﬂalnﬁalul
pendekatan visual dan storytelling yang sesuai dengan karakteristik remaja,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya verifikasi
informasi sebelum mempercayai dan menyebarkannya di media digital.



1.4 Manfaat Pembuatan Karya
Adapun manfast yang diharspkan duri pembuatan karya mi adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Akndemis
o. Sebagai referensi dalam pembuatan video iklan layanan

sckolah, khususnya SMKN 1 Puhpelem. dalam memberikan
edukasi literasi digital kepada siswa.

d. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai dampak dari
penyebaran informasi vang tidak terverifikasi serta pentingnya
sikap kritis dalam menerima informasi digital,
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